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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dan kemandirian belajar kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas SMA Negeri 1 Karangdowo yang berjumlah 940. Sampel penelitian merupakan peserta didik kelas XII IPA 2 dan 4 yang berjumlah 52 peserta didik. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purpossive sampling. Pengambilan data pada penelitian ini digunakan teknik non tes dengan bentuk instrumen berupa angket. Instrumen minat belajar dan kemandirian belajar peserta didik harus di validasi isi dan konstruk sebelum digunakan pada prosedur pengambilan data penelitian. Data dianalisis dengan uji statistika parametrik korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefesien korelasi 0,591 dengan tingkat hubungan sedang.
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[bookmark: _Toc127474998]ABSTRACT

This study plans to decide the connection between interest in learning and confidence in learning science at SMA Negeri 1 Karangdowo. All 940 students in class SMA Negeri 1 Karangdowo participated in this study. 52 students from classes XII IPA 2 and 4 comprised the research sample. Purposive sampling was used to select the research sample. In this study, the data were gathered through a non-test method using a questionnaire as an instrument. Before being used in the research data collection process, instruments that are interested in learning and the independence of students' learning are subjected to content and construct validation. Data were analyzed by statistical parametric pearson product moment correlation test. The results showed that there was a significant relationship between interest in learning and the independent learning of Chemistry in SMA Negeri 1 Karangdowo with a significance value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.591 with a moderate level of relationship.
Keywords: Interest to Learn, Learning Independence
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1.1 [bookmark: _Toc127475001]Latar Belakang	
Pendidikan merupakan suatu sistem yang harus dilaksanakan secara terpadu dengan sistem yang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu meningkatkan kualitas hidup masyarakat disegala bidang kehidupan (Syafe’i, 2015). Dalam dunia pendidikan dikenal dengan konsep belajar dan pembelajaran yang mana keduanya tidak dapat dipisahkan. Belajar mengacu pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar, sedangkan pembelajaran mengacu pada apa yang harus dilakukan seseorang guru sebagai pembimbing.
[bookmark: _Hlk127168736]Pembelajaran mata pelajaran IPA khususnya kimia mempunyai karakterisktik khusus. Kimia berkaitan dengan bentuk, susunan, karakter dan juga pergantian materi dan energi. Karakter dari ilmu kimia yaitu mempunyai sifat abstrak yang mengakibatkan peserta didik sulit mempelajari konsep kimia. Adanya miskonsepsi bahwa kimia itu sulit dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Salah satu perspektif yang berpengaruh pada pendapat peserta didik yang salah itu adalah minat belajar. Seseorang yang tidak memiliki minat untuk belajar sesuatu, maka hasilnya juga tidak sama seperti yang diharapkan (Kartika, 2019).
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik yang disajikan pada Lampiran 1. peserta didik SMA Negeri 1 Karangdowo memiliki minat belajar yang kurang pada mata pelajaran kimia. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik ketika pembelajaran kimia tidak menunjukkan antusias, tidak terlalu aktif di kelas, kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses belajar saat di kelas. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggorowati (2020) yang menyatakan bahwa minat belajar kimia peserta didik kelas XII SMA Negeri 6 Yogyakarta yang masih rendah. Peserta didik yang berada di SMAS Laboratorium Undiksha Singaraja memiliki minat yang masuk kedalam golongan rendah (Hemayanti, dkk., 2020). Secara umum berdasarkan kenyataan yang dapat dilihat untuk minat belajar kimia itu masih rendah. Dampak yang dapat membuat keadaan menjadi buruk untuk peserta didik antara lain seperti segan, jenuh atau bahkan mengantuk apabila minat belajar itu dipaksakan (Surya, 2009). 
Jika minat belajar rendah diminta untuk belajar saja enggan apalagi belajar secara mandiri semakin enggan sehingga tidak ada kemauan untuk belajar secara mandiri. Sehingga minat belajar berdampak pada kemandirian belajar Kimia. Minat belajar yang rendah terlihat ketika pembelajaran di sekolah tidak menunjukkan antusias dan juga enggan terlebih kemandirian dalam belajarnya ketika tidak didesak oleh gurunya untuk mengerjakan soal maka enggan untuk mengerjakan soal. Sehingga minat belajar berdampak terhadap kemandirian belajar. 
Hasil wawancara peserta didik SMA Negeri 1 Karangdowo disajikan pada Lampiran 1. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh guru Kimia SMA Negeri 1 Karangdowo menyatakan bahwa minat belajar kimia ketika peserta didik sedang melangsungkan pembelajaran kimia dikelas masih kurang cukup begitu juga dengan antusiasnya, tetapi tidak semua peserta didik ada dari mereka yang minatnya dapat dikatakan cukup baik di beberapa kelas. Penyebab kurangnya minat belajar Kimia peserta didik dikarenakan pembelajaran yang monoton ketika proses belajar mengajar. Ketika pembelajaran di kelas terdapat peserta didik tidak terlalu aktif, banyak yang pasif ada yang mengantuk atau bosan.
Menurut Slameto (2010) kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. Kemandirian belajar telah menjadi salah satu aspek sikap dalam pendidikan karakter (Saefullah, 2013). Karakter kemandirian merupakan suartu karakter yang harus ditanamkan di sekolah karena penting bagi proses pembelajaran. Karakter kemandirian adalah karakter yang sangat penting untuk ditanamkan disekolah terutama pada proses pembelajaran. Kemandirian belajar akan membawa perubahan yang positif terhadap intelektualitas apabila peserta didik menyadari tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan kemandirian belajar Kimia dengan sebaik-baiknya (Yamin, 2008). Kunci utama peserta didik untuk belajar mandiri yaitu proaktif di kelas, proaktif dengan peserta didik lain, proaktif di luar kelas, memiliki kebiasaan belajar yang baik dan memahami gaya belajar sendiri (Douglass & Morris, 2014). 
Kemandirian belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran Kimia, karena didalam Kimia diperlukan cara pembelajaran agar peserta didik dapat mengerjakan soal yang diberikan, tanpa bergantung kepada peserta didik yang lain sehingga hasil belajar memuaskan dan tujuan belajar dapat tercapai. Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik SMA N 1 Karangdowo pada Lampiran 1. menyatakan ketika diberikan tugas kimia oleh guru, peserta didik mengerjakan sendiri setelah itu bertanya kepada temannya untuk memastikan bahwa jawabannya benar. Hasil wawancara peserta didik SMA Negeri 1 Karangdowo disajikan pada Lampiran 1. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh peserta didik, guru Kimia SMA Negeri 1 Karangdowo menyatakan bahwa ada peserta didik yang memang sudah mandiri ketika diberikan tugas Kimia mengerjakan sendiri sesuai kemampuannya, tetapi ada juga peserta didik yang ketika mengerjakan tugas Kimia, kemudian bertanya kepada peserta didik lain.
	Cara mengukur minat belajar dan kemandirian belajar kimia maka digunakan angket minat belajar dan angket kemandirian belajar. Wawancara dan pengamatan dilakukan untuk mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 1 Karangdowo. Objek penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Karangdowo karena di tempat ini terdapat permasalahan yang ada di SMA tersebut sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengatasi masalah. Selain itu juga didukung dengan data penelitian yang saya dapatkan di lapangan.
Kemandirian belajar lebih dipengaruhi oleh kesadaran individu. Dalam mengatasi permasalahan di SMA Negeri 1 Karangdowo, guru akan lebih mudah merancang pembelajaran yang berdampak pada minat. Jika terdapat hubungan antara minat belajar dan kemandirian belajar Kimia, maka guru dapat membuat rencana pembelajaran yang dapat berdampak pada minat belajar Kimia saja. Hal inilah yang mendasari pentingnya untuk dilaksanakan pra penelitian dengan tujuan untuk menentukan hubungan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian berjudul “Hubungan Antara Minat dan Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik SMA Negeri 1 Karangdowo”
[bookmark: _Toc127475002]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah ini sebagai berikut: 
1.2.1 Minat belajar kimia peserta didik masih tergolong rendah, 
1.2.2 Sebagian peserta didik sudah mandiri dalam mengerjakan tugasnya 
[bookmark: _Toc127475003]1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat diidentifikasi pembatasan masalah ini sebagai berikut:
1.3.1.	Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Karangdowo
1.3.2	Aspek yang diteliti pada penelitian ini adalah minat belajar Kimia dan kemandirian belajar Kimia
[bookmark: _Toc127475004]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo?
[bookmark: _Toc127475005]1.5 Tujuan Penelitian	
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo
[bookmark: _Toc127475006]1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait hubungan variabel antara minat belajar dengan kemandirian belajar kimia yang bisa dimanfaatkan nantinya untuk penelitian eksperimen atau penelitian tindakan kelas yang arah pembelajarannya nanti bisa berdampak ke minat belajar kimia dan juga kemandirian belajar kimia peserta didik.
1.6.2 Bagi Peneliti
Penelitian tersebut dapat digunakan untuk menambah informasi terkait hubungan variabel minat belajar dan kemandirian belajar Kimia. 
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[bookmark: _Toc127475009]2.1 Kajian Teori
[bookmark: _Toc127475010]2.1.1 Minat Belajar
Minat belajar merupakan kekuatan bagi seorang individu untuk menentukan pilihan dalam dirinya, baik sebagai keinginan untuk memiliki atau keinginan untuk menindaklanjuti sesuatu. Setiap tindakan yang didukung oleh minat secara positif menimbulkan sensasi kebahagiaan saat melakukannya. Ketika ada banyak minat, proses pembelajaran akan berjalan sangat lancar. Sebaliknya, jika seseorang berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang tidak didukung oleh kepentingan yang tinggi, maka ia akan terlibat dalam konflik atau menolak melakukannya (Surya, 2009).
Ada dua cara untuk menentukan apakah minat itu besar atau tidak:
a. Minat dipandang sebagai alasan, dicirikan sebagai stimulus utama yang mendorong orang untuk fokus pada objek tertentu, lebih dari objek lain. 
b. Minat dipandang sebagai akibat, artinya partisipasi dalam suatu kegiatan dan kehadiran objek tertentu menghasilkan pengalaman individu yang menyenangkan (Surya, 2009).
Adapun belajar adalah sesuatu yang dapat dialami seseorang sebagai hasil dari kegiatan atau pengalaman dan dapat menyebabkan perubahan perilaku. Sebagai aturan umum, pembelajaran adalah sebuah siklus sehingga dalam mewujudkannya ada input, lebih tepatnya apa yang akan ditangani dari akibat siklus tersebut (Walgito, 2010).
Selain itu, dapat dikatakan bahwa minat belajar adalah kecenderungan individu untuk bersenang-senang dan minat dalam siklus persiapan tanpa paksaan untuk menyampaikan perubahan dalam data, kapasitas, dan perilaku. Peserta didik yang berminat belajar, seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2010), adalah:
a. Memiliki kecenderungan yang konsisten untuk terus merenungkan apa yang telah mereka pelajari.
b. Ada perasaan suka dan senang terhadap sesuatu yang diminati
c. Ada rasa bangga dan puas terkait dengan sesuatu yang diminati
d. Hal-hal yang memiliki lebih dari satu kepentingan lebih disukai
e. Diwujudkan melalui partisipasi dalam kegiatan dan kegiatan
Faktor internal yang bisa berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik adalah kesan peserta didik. Peserta didik pada umumnya akan memiliki kearifan atau menumbuhkan kesan mereka terhadap suatu materi pembelajaran. Peserta didik yang memiliki persepsi positif terhadap suatu materi pembelajaran lebih cenderung memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi, yang akan mempengaruhi minatnya untuk mempelajari materi tersebut (Gani, 2016). Dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik, faktor eksternal sangat sulit dikendalikan. Faktor dominan eksternal yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial merupakan faktor yang sangat sulit dikendalikan di lingkungan tersebut. Menurut Pamassangan et al. (2014), kurangnya minat belajar peserta didik secara signifikan dipengaruhi oleh permukiman kumuh dan lingkungan yang tidak aman bagi anak. (2018) (Wahyuni ​​dan Pusoko). Menurut Friantini dan Winata (2019), tingkat minat belajar peserta didik terhadap materi saintek seperti matematika tergolong sedang. Selanjutnya, diperlukam upaya yang dapat membangun minat belajar peserta didik terhadap materi saintek termasuk kimia.
Ada indikator minat belajar menurut Slameto (2010):
a. Merasa senang. Jika setiap peserta didik senang dengan contoh tertentu, tidak ada yang akan dipaksa untuk melakukan apapun, termasuk belajar.
b. Keterlibatan
Seseorang yang tertarik pada suatu objek memiliki rasa ketertarikan terhadapnya dan senang melakukan aktivitas yang berhubungan dengannya. Misalnya dengan aktif berdiskusi, menjawab terus menerus, dan juga sering bertanya.
c. Ketertarikan
Minat Berkaitan dengan dorongan peserta didik tentang ketertarikannya terhadap suatu objek individu, aktivitas, dan mungkin juga perasaan pengalaman yang diperkuat dengan tindakan nyata. Misalnya senang mengikuti pelajaran, segera selesaikan tugas guru.

d. Perhatian 
Perhatian adalah fokus peserta didik pada apa yang diamati dan ditafsirkan dengan menghindari yang lain, yang dipandang sebagai sesuatu yang serupa dalam proses sehari-hari. Peserta didik yang tertarik pada objek tertentu secara alami akan fokus padanya. Misalnya memperhatikan penjelasan guru dan tulisan tentang informasi yang disajikan.
[bookmark: _Toc127475011]2.1.2 Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah kemampuan dari setiap peserta didik untuk dapat belajar secara aktif sehingga peserta didik dapat melakukan tindakan yang tepat untuk mengatasi berbagai situasi tanpa bantuan dari siapapun (Muthmainnah dan Lestari, 2021). Kemandirian belajar adalah suatu keterampilan melakukan kegiatan belajar secara mandiri yang didasari pada kemauan diri sendiri agar paham akan akan materi pembelajaran yang nantinya dapat digunakan untuk membuat alternatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Amalia dkk, 2018). Dengan adanya kemandirian belajar peserta didik bisa menciptakan karakter mandiri dalam belajar, dengan motivasi peserta didik untuk belajar dengan inisiatifnya sendiri, mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab serta percaya diri dalam menyelesaikan masalahnya sendiri. Menurut Ardiansyah dan Suyanto (2019) Kemandirian dipengaruhi oleh beberapa hal, lebih spesifiknya:
a. Kebebasan berinisiatif 
Peserta didik yang bebas berinisiatif adalah peserta didik yang mampu memotivasi dirinya sendiri untuk memulai kegiatan belajar dan menumbuhkan sikap inisiatif diri. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan suatu kegiatan belajar, seseorang harus memiliki gagasan tentang apa yang harus dilakukan selanjutnya. Membaca buku, misalnya, mendorong inisiatif dan belajar mandiri.
b. Percaya Diri 
Percaya diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan suatu tugas yang berkaitan dengan minat yang dimiliki peserta didik dalam kegiatan belajar. Peserta didik akan dapat melaksanakan tanggung jawab belajarnya tanpa bantuan orang lain jika mereka memiliki kepercayaan diri, memungkinkan mereka untuk bebas menyuarakan pendapatnya. Misalnya, siswa tidak ragu untuk menyuarakan pendapat mereka selama kelas.
c. Kemampuan mengambil keputusan 
Hal ini berhubungannya dengan belajar mandiri. Suatu kegiatan harus dimulai dengan cara berpikir yang dipengaruhi oleh beberapa hal. Hal yang sama berlaku untuk peserta didik jika mereka ingin belajar, mereka harus mempertimbangkan konsekuensinya, seperti berkurangnya waktu untuk bermain.
d. Bertanggung jawab
Sikap tanggung jawab peserta didik adalah terus menunaikan tanggung jawabnya sebagai peserta didik sehingga dapat menunaikan tanggung jawabnya untuk belajar. Belajar adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh peserta didik yang sadar akan kewajibannya untuk belajar. Misalnya peserta didik itu bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru walaupun terlambat mengumpulkan. Sehingga dapat meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. 
	Menurut Djaali (2017) ada beberapa faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar seperti:
a. Ide diri. Ketika siswa memahami apa yang telah diajarkan guru kepada mereka, mereka lebih terbiasa untuk belajar.
b. Dorongan. Siswa akan selalu mengembangkan minat yang sudah ada sebelumnya. 
c. Sikap. Ketika mereka berinteraksi dengan masyarakat, peserta didik menunjukkan perilaku positif.
Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan saat ini. Peserta didik di sekolah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sekitarnya.
b. Faktor masyarakat yang dapat mengakibatkan peserta didik menerima hukuman positif 
c. Faktor sekolah. Faktor yang menentukan agar peserta didik bisa memberikan perubahan yang lebih baik
d.  Faktor keluarga. Faktor yang paling menentukan dan paling utama supaya peserta didik memiliki dorongan di saat ke sekolah
Mampu mengambil keputusan saat memecahkan masalah, percaya diri dengan kemampuan diri sendiri, memiliki sikap tanggung jawab, serta memiliki inisiatif dan kreativitas dalam proses pembelajaran merupakan ciri-ciri kemandirian belajar. Akibatnya, motivasi belajar atau motivasi berprestasi dalam belajar sangat menentukan keberhasilan belajar mandiri siswa. Khususnya dalam belajar kelompok dan belajar mandiri dengan sedikit bantuan dari guru mata pelajaran (Harahap, 2021). Variabel yang mempengaruhi sikap mandiri pada seseorang dikumpulkan menjadi dua, yaitu faktor dari dalam individu dan unsur dari luar orang tersebut. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian menurut Walgito (1997):
a. Faktor Eksogen, merupakan faktor yang berasal dari luar seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor yang berhubungan dengan keluarga seperti kesehatan orang tua, jumlah anak dalam keluarga, dan faktor lain seperti status sosial ekonomi Faktor dari masyarakat, khususnya kondisi dan sikap masyarakat yang kurang memperhatikan masalah pendidikan, dan faktor dari sekolah, seperti pendidikan dan bimbingan yang diperoleh dari sekolah.
b. Faktor endogen yang meliputi faktor psikologis dan fisiologis merupakan faktor yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri. Faktor psikologis meliputi antara lain bakat, minat, kemandirian, motivasi, kecerdasan, dan lain-lain. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik peserta didik yang sehat atau tidak sehat.
Peserta didik harus diberikan kemandirian dalam pendidikannya agar dapat mengembangkan kemampuan belajarnya sendiri dan bertanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan dirinya sendiri. Karena mencerminkan kedewasaan seorang terpelajar, maka siswa harus memiliki sikap tersebut. Kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam menentukan tujuan, bahan, sumber, dan evaluasi pembelajarannya dikenal dengan proses belajar mandiri. Menurut Bey, La, dan Narfin (2013), program pembelajaran mandiri dapat dikategorikan menurut tingkat partisipasi siswa dalam desain program.
Menurut Mulyadi dan Syahid (2020) karakter atau ciri-ciri peserta didik yang memiliki kemandirian belajar adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui secara pasti tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
b. Memilih sumber belajar
c. Mengetahui sumber belajar
d. Mencari sumber belajar
e. Dapat menggunakan sumber belajar
f. Mengetahui hasil evaluasi
[bookmark: _Toc127475012]2.2 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan antara lain:
2.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2019) tentang “Hubungan Minat Belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Krian” dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Krian.
2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2022) tentang “Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Biologi Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Majene Di Masa Pandemi Covid-19” dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan minat belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar kognitif biologi peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Majene di masa pandemi covid-19.
2.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2018) tentang “Hubungan Minat dan Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar IPA Siswa pada Kelas VIII di SMP N 1 Pariangan” dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajat IPA siswa pada kelas VIII di SMP N 1 Pariangan, dengan kategori kuat.
2.2.4 Penelitian yang dilakukan oleh Gedion (2019) tentang “Hubungan Minat dan Kemandirian Belajar dengan Penguasaan Konsep Materi pada Siswa SMK Santa Monika Kubu Raya” dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan secara langsung dari variabel minat dan kemandirian belajar secara (simultan) dengan penguasaan konsep materi persediaan perusahaan dagang pada siswa kelas XI SMK Santa Monika Kubu Raya.
2.2.5 Penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2021) tentang “Hubungan Motivasi Berprestasi, Minat dan Perhatian Orang Tua Terhadap Kemandirian Siswa” dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara minat terhadap kemandirian siswa
[bookmark: _Toc127475013]2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian yang relevan yaitu ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemandirian belajar Kimia di SMA Negeri 1 Karangdowo.
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[bookmark: _Toc127475015]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc127475016]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian korelasional adalah jenis penelitian ini. Menurut Budang et al. (2017), penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data untuk memastikan ada atau tidaknya hubungan dan derajat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasi menjelaskan apakah ada keterkaitan antara minat belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Karangdowo dengan kemandirian belajar kimia. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. Penelitian ini merupakan pra penelitian yang bertujuan untuk memastikan apakah ada keterkaitan antara variabel minat belajar dan kemandirian belajar Kimia. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi untuk merancang penelitian lebih lanjut terkait minat belajar dan kemandirian belajar Kimia. 
X
Y

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
X 	= Minat Belajar Peserta Didik
Y 	= Kemandirian Belajar Peserta Didik
____	= Garis Korelasi
[bookmark: _Toc127475017]3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini diadakan di SMA Negeri 1 Karangdowo tepatnya di Jl. Sentono, Ngawonggo, Sentono, Kec. Karangdowo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Karangdowo merupakan salah satu sekolah negeri di Kabupaten Klaten.
[bookmark: _Toc127475018]3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc127475019]3.3.1 Populasi Penelitian
Semua komponen atau unit analisis dengan ciri-ciri yang menjadi subjek penelitian merupakan populasi. Diperlukan informasi tentang populasi sebelum membuat kesimpulan (Wijaya, 2020). Pernyataan ini menunjukkan bahwa populasi penelitian mencakup semua peserta didik kelas X, XI, XII di SMA Negeri 1 Karangdowo yang mendapatkan mata pelajaran kimia pada tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 940 peserta didik.
[bookmark: _Toc127475020]3.3.2 Sampel Penelitian
Menurut Wijaya (2020), sampel adalah sebagian kecil yang diambil dari anggota populasi pada tahapan tertentu untuk mewakili populasi. Strategi pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik purpossive sampling. Purpossive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian ini yaitu 52 peserta didik yang terdiri dari 25 peserta didik kelas XII IPA 2 dan 27 peserta didik kelas XII IPA 4. Pertimbangan dalam pemilihan sampel ini berdasarkan waktu yang diberikan oleh guru kimia di SMA Negeri 1 Karangdowo yang hanya memberikan pengambilan sampel dihari tersebut dimana pada hari tersebut dilakukan class meeting sehingga terdapat 2 kelas di XII MIPA saja yang tidak sedang menjalankan class meeting.
[bookmark: _Toc127475021]3.4 Definisi Operasional Variabel
Keinginan kuat seseorang untuk menemukan kepuasan dalam dirinya dinyatakan sebagai minat belajar atau kemauan untuk memiliki atau melakukan sesuatu, dalam hal ini belajar. Minat belajar Kimia dalam penelitian ini merupakan skor yang didapatkan peserta didik dalam menanggapi angket minat belajar kimia.
Kemandirian belajar merupakan kesanggupan seseorang untuk menyelesaikan kegiatan belajarnya sendiri tanpa melibatkan orang lain yang mengarah pada suatu pencapaian yang diinginkan dengan penuh kesabaran. Kemandirian belajar Kimia dalam penelitian ini merupakan skor yang didapatkan peserta didik dalam menanggapi angket kemandirian belajar Kimia.
[bookmark: _Toc127475022]3.5 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data
[bookmark: _Hlk126872294]Minat belajar dan kemandirian belajar akan dinilai dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan metode nontes yang diperlukan untuk mendapatkan data variabel minat dan kemandirian belajar siswa. Angket digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. Poin-poin yang dikemukakan dalam pernyataan ini didasarkan pada variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian yang masing-masing memiliki indikator. Teknik pengumpulan data bisa dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data
	Data
	Teknik
	Bentuk Instrumen

	Minat Belajar Kimia
	Non Tes
	Angket

	Kemandirian Belajar Kimia
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3.6. Instrumen Penelitian
Angket Minat Belajar dan Kemandirian Belajar Kimia merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel minat belajar dan kemandirian siswa digunakan untuk membuat instrumen yang kemudian dibagi menjadi beberapa aspek. Direduksi menjadi indikator yang dikembangkan menjadi item pernyataan dari berbagai aspek tersebut.
[bookmark: _Toc127475024]3.6.1 Instrumen Minat Belajar Kimia
Minat belajar Kimia peserta didik dalam penelitian ini diukur melalui aspek perasaan senang, keterlibatan, perhatian, perasaan tertarik, giat belajar, mengerjakan tugas. Aspek diadopsi dari Ardiansyah (2019), sedangkan indikator dan pernyataan dikembangkan oleh peneliti sendiri. Instrumen terdiri dari 16 indikator dan 45 butir pernyatan. Kisi-kisi instrumen minat belajar Kimia dapat dilihat pada Tabel 3.2.
[bookmark: _Toc127475025]3.6.2 Instrumen Kemandirian Belajar Kimia
Kemandirian belajar Kimia peserta didik dalam penelitian ini diukur melalui aspek memiliki kebebasan untuk berinisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu mengambil keputusan, dan dapat bertanggung jawab. Aspek diadopsi dari Ardiansyah (2019), sedangkan indikator dan pernyataan dikembangkan oleh peneliti sendiri. Instrumen terdiri dari 10 indikator dan 32 butir pernyatan. Kisi-kisi instrumen kemandirian belajar Kimia dapat dilihat pada Tabel 3.3.
[bookmark: _Toc126547337][bookmark: _Toc127475026]3.7 Validitas Instrumen Penelitian
Validitas adalah derajat yang menunjukan suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Magdalena dkk, 2021). Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini harus diuji validitas terlebih dahulu.

[bookmark: _Hlk126872306]Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Peserta Didik
	Aspek 
	Indikator
	Jumlah Pernyataan

	[bookmark: _Hlk127171091]Perasaan senang
	Senang pada pembelajaran Kimia di kelas
	3

	
	Merasa senang ketika melakukan aktivitas di Laboratorium
	4

	
	Merasa senang ketika mengerjakan soal Kimia
	3

	
	Merasa senang membaca sumber belajar yang bervariasi dari mata pelajaran Kimia
	4

	Perhatian 
	Memperhatikan penjelasan guru di kelas
	3

	
	Memperhatikan ketika diskusi materi Kimia
	2

	
	Memperhatikan guru ketika demonstrasi Kimia di laboratorium
	2

	
	Memperhatikan fenomena yang terjadi ketika percobaan Kimia
	2

	Perasaan tertarik
	Tertarik mengerjakan soal Kimia
	4

	
	Tertarik untuk praktikum Kimia
	3

	
	Tertarik dengan Kimia
	6

	Giat belajar
	Rajin membaca materi Kimia dari berbagai sumber belajar
	2

	
	Tekun dalam mengerjakan soal Kimia
	2

	
	Belajar Kimia secara rutin
	2

	Mengerjakan tugas
	Disiplin dalam mengumpulkan tugas
	2

	
	Menyelesaikan semua tugas Kimia
	2

	Total Pernyataan
	45



Dalam penelitian ini, dilakukan validasi isi dan konstruk untuk masing-masing instrumen penelitian.
[bookmark: _Toc126547338][bookmark: _Toc127475027]3.7.1 Validitas Isi
	Validitas isi tes menunjuk kepada sejauh mana tes, yang merupakan seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Khafidin,2014). Sebelum digunakan dalam penelitian ini, kedua instrumen pengukur minat belajar dan kemandirian belajar kimia harus terlebih dahulu divalidasi isi. Jika suatu instrumen dapat mengukur apa yang perlu diukur, maka instrumen tersebut dianggap valid. Validitas isi bisa ditentukan dengan menggunakan rumus (i) (Suwendra, 2017).

[bookmark: _Hlk126872317]Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Belajar Peserta Didik
	Aspek 
	Indikator 
	Jumlah Pernyataan

	[bookmark: _Hlk127171110]Memiliki kebebasan untuk berinisiatif
	Berfikir tentang keterkaitan konsep Kimia dengan kehidupan sehari-hari
	2

	
	Melakukan penelitian mandiri tentang konsep Kimia yang dipelajari
	2

	Memiliki rasa percaya diri
	Yakin dapat berpartisipasi pada pembelajaran Kimia
	3

	
	Yakin saat mengerjakan tugas tanpa melibatkan orang lain
	3

	
	Yakin berprestasi pada mata pelajaran Kimia
	3

	
	Yakin dapat menyelesaikan praktikum Kimia
	3

	Mampu mengambil keputusan
	Mampu mengambil keputusan dalam diskusi Kimia dengan tepat
	3

	
	Mampu mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan
	4

	Dapat bertanggung jawab
	Mampu menyelesaikan tugas Kimia yang diberikan guru sesuai tenggat waktu yang telah diberikan
	2

	
	Mengikuti kegiatan praktikum Kimia di laboratorium dengan tertib
	7

	Total Pernyataan
	32



VI = 	(i)
Keterangan:
	VI
	:
	Validitas isi

	A
	:
	Banyaknya item yang dianggap tidak relevan oleh ahli I dan II


	B
	:
	Banyaknya item yang tidak relevan menurut ahli I dan relevan menurut ahli II

	C
	:
	Banyaknya item yang relevan menurut ahli I dan tidak relevan menurut ahli II

	D
	:
	Banyaknya item yang relevan menurut ahli I dan ahli II


Hasil dari perhitungan validitas isi pada instrumen penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 3.4. Instrumen dapat digunakan untuk penelitian atau dapat dilanjutkan dengan analisis konstruk dengan kriteria yang digunakan adalah CV > 0,700 maka analisis dapat dilanjutkan (Wahyuningsih dkk, 2014).
[bookmark: _Hlk126872327]Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Validitas Isi
	Instrumen
	Jumlah Total
	VI
	Kesimpulan

	Minat Belajar Kimia
	45
	1,00
	Dilanjutkan dengan validasi konstruk

	Kemandirian Belajar Kimia
	32
	0,97
	Dilanjutkan dengan validasi konstruk



[bookmark: _Toc127475028]3.7.2 Validitas Konstruk (Butir)
Validitas konstruk adalah validitas yang menilai seberapa jauh butir-butir instrumen mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep khusus (Kurniullah dkk, 2021). Uji coba instrumen diberikan kepada peserta didik kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Karangdowo yang berjumlah 26. Uji validitas penelitian ini menggunakan bantuan microsoft excel dengan rumus correl. Jika nilai rxy > rtabel, maka item valid (Cahyaningrum, 2019). Berikut hasil perhitungan dari validitas konstruk yang ada pada instrumen penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 3.5
[bookmark: _Hlk126872336]Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Validitas Konstruk 
	Instrumen 
	Jumlah butir
	Kriteria 

	
	
	Valid 
	Tidak valid

	Minat Belajar Kimia
	45
	32
	13

	Kemandirian Belajar Kimia
	32
	25
	7


Hasil perhitungan validitas konstruk instrumen ini didapatkan jumlah pernyataan valid instrumen minat belajar sebanyak 32 dari 45 pernyataan untuk instrumen minat belajar, dan 25 pernyatan valid instrumen kemandirian belajar Kimia dari 32 pernyataan. Jika terdapat pernyataan yang tidak valid maka pernyatan tersebut tidak digunakan sebagai pernyataan dalam instrumen penelitian.
[bookmark: _Toc127475029]3.7.3 Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu alat ukur yang berfungsi untuk mengukur kuesioner sebagai parameter dari suatu variabel. Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau dapat dipercaya jika jawaban atas pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Janti, 2014). Reliabilitas dihitung dengan rumus alpha cronbach’s, yang disajikan pada persamaan (ii).
R11= 	(ii)
Keterangan:
	R11
	:
	Reliabilitas 

	n
	:
	Jumlah butir soal

	
	:
	Nilai tiap-tiap item

	
	:
	Varian soal


(Arifin, 2022).
Reliabilitas ditentukan dalam beberapa klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Klasifikasi Reliabilitas Instrumen 
	Range reliabilitas 
	Kategori reliabilitas 

	0,80 < r11 < 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 < r11 < 0,80
	Tinggi

	0,40 < r11 < 0,60
	Sedang

	0,20 < r11 < 0,40
	Rendah

	-1,00 < r11 < 0,20
	Sangat rendah


(Nurmandi dkk, 2019)
Berikut perhitungan reliabilitas pada instrumen penelitian ini yang bisa dilihat pada Tabel 3.7.
[bookmark: _Hlk126872351]3.7 Tabel Perhitungan Reliabilitas Instrumen Penelitian
	Instrumen
	Jumlah pernyataan
	Reliabilitas  
	Kategori 

	Minat Belajar Kimia
	45
	0,98
	Sangat tinggi

	Kemandirian Belajar Kimia
	32
	0,98
	Sangat tinggi


Hasil perhitungan reliabilitas didapatkan reliabilitas sebesar 0,98 pada instrumen minat belajar kimia dengan kategori sangat tinggi dan 0,98 pada instrumen kemandirian belajar kimia dengan kategori sangat tinggi.
[bookmark: _Toc127475030]3.8 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc127475031]3.8.1 Penentuan Kriteria
Setiap instrumen pengumpulan data penelitian akan menentukan kriteria penilaian. Penentuan skor untuk angket minat belajar peserta didik dan kemandirian belajar kimia peserta didik menggunakan skala likert yang memiliki rentang 1 sampai 4 yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), dengan skor masing-masing skala pada Tabel 3.8 Skor yang akan diperoleh kemudian menentukan kriterianya pada setiap aspek yang terdapat pada Tabel 3.9
[bookmark: _Hlk126872359]Tabel 3.8 Nilai Skala Likert
	Respon
	Skor

	SS
	4

	S
	3

	TS
	2

	STS
	1


(Wisudawati, 2020)
[bookmark: _Hlk126872365]Tabel 3.9 Penentuan Kriteria
	Rentang Skor
	Kriteria

	Mi +1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi
	Sangat Baik

	Mi + 0 SDi ≤ X < Mi +1,5 SDi
	Baik

	Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0 SDi
	Cukup Baik

	Mi – 3,0 SDi ≤ X < Mi -1,5 SDi
	Kurang Baik


(Depdiknas, 2010)

Keterangan:
	Mi
	:
	Rata-rata skor ideal
 (Skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

	SDi
	:
	Simpangan baku ideal
 (Skor maksimal ideal – skor minimal ideal)

	X
	:
	Skor yang dicapai

	Skor Maksimal Ideal
	:
	Skor maksimal ideal (4) x jumlah responden

	Skor Minimal Ideal
	:
	Skor minimal ideal (1) x jumlah responden


[bookmark: _Toc127475032]3.8.2 Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis meliputi normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan peneliti untuk menguji apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak (Ferlitasari dan Rosana, 2020) Uji normalitas pada penelitian ini digunakan SPSS 16.0 metode kolmogorov-smirnov dengan melakukan langkah-langkah berikut ini. 
1) Menetapkan Hipotesis 
Ho = Data tidak berdistribusi normal 
Ha = Data berdistribusi normal 
2) Menetapkan Taraf Signifikansi 
Angka yang disebut tingkat signifikansi menunjukkan seberapa besar kemungkinan terjadinya kesalahan analisis. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi adalah 0,05.
3) Keputusan Uji 
Ho ditolak jika nilai signifikansi > 0,05 (Ningsih dan Dukalang, 2019).
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mendapatkan informasi apakah data memiliki hubungan yang linear atau tidak (Mashelin dan Nadia, 2020), dengan melakukan langkah-langkah berikut ini.
1) Menetapkan Hipotesis 
Ho = Data tidak memiliki hubungan yang linear 
Ha = Data memiliki hubungan yang linear 
2) Menetapkan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi dalam penelitian ini adalah 0,05.
3) Keputusan Uji 
Ho ditolak apabila nilai sig pada Deviation from linearity > 0,05 (Riza dkk, 2021). 
[bookmark: _Toc127475033]3.8.3 Uji Hipotesis
Jika hasil prasyarat analisis hipotesis menunjukkan bahwa data normal dan memiliki pola hubungan yang linear, maka dapat diteruskan menggunakan analisis parametrik korelasi pearson product moment. Jika salah satu dari uji prasyarat analisis tidak terpenuhi maka akan dilanjutkan dengan analisis non parametrik korelasi spearman. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur sebagai berikut:
1) Menetapkan Hipotesis 
H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belaajr dengan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo
2) Menetapkan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi dalam penelitian ini adalah 0,05. 
3) Keputusan Uji 
Ho ditolak apabila nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Hasanah dkk, 2021), maka dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar Kimia dan kemandirian belajar Kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo.
[bookmark: _Toc127475034]3.8.4 Interpretasi Koefesien Korelasi
[bookmark: _Hlk126872377]Meskipun korelasi biasanya menunjukkan suatu hubungan, itu tidak selalu menyiratkan sebab-akibat. Koefisien korelasi ditunjukkan dengan r huruf kecil, tingkat korelasi ditunjukkan pada Tabel 3.10
Tabel 3.10 Pedoman Derajat Hubungan 
	Nilai pearson corelation
	Kriteria kekuatan

	0,00-0,20
	Tidak Ada Korelasi

	0,20 -0,40
	Korelasi Lemah

	0,40 -0,60
	Korelasi Sedang

	0,60 -0,80
	Korelasi Kuat

	0,80 -1,00
	Korelasi Sempurna


(Rahmatih dkk, 2020)
Hubungan korelasi yang positif ditunjukkan dengan hasil hubungan yang positif sehingga untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan (r), nilai koefisien hubungan dibandingkan dengan tabel koordinasi tingkat kekuatan hubungan. Keterkaitan hubungan ditunjukkan dengan mendekat pada pokok hubungan angka satu, kemudian pada titik tersebut menunjukkan hubungan antara kedua faktor tersebut semakin kuat.
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[bookmark: _Toc127475036]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc127475037]4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu minat belajar (X) dan kemandirian belajar (Y) di SMA Negeri 1 Karangdowo. Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X, XI, XII SMA Negeri 1 Karangdowo. Jumlah populasi 940 peserta didik, 52 peserta didik merupakan sampel penelitian. Instrumen angket peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data. Peserta didik kelas XII yang mengikuti pelajaran kimia tahun 2022/2023 mengisi angket tentang minat belajar dan kemandirian belajar kimia. Dengan memberikan angket kepada peserta didik dengan hasil yang didapat berupa skor minat belajar dan kemandirian belajar kimia. Skor minat belajar dan kemandirian belajar kimia diperlukan untuk menganalisis hasil yang diperoleh. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 4.1
[bookmark: _Hlk126872387]Tabel 4.1 Skor Rata-Rata Minat Belajar Dan Kemandirian Belajar
	Instrumen 
	Skor
	Rata-Rata

	
	Tertinggi
	Terendah
	

	Minat Belajar Kimia
	168
	107
	134,55

	Kemandirian Belajar Kimia
	117
	57
	95,38



[bookmark: _Toc127475038]4.2 Hasil Kriteria Minat Belajar dan Kemandirian Belajar
Penentuan kriteria pada aspek variabel minat belajar dan kemandirian belajar peserta didik digunakan untuk menghitung data yang telah diperoleh. Skor yang diperoleh, aspek kriteria, dan kriteria rata-rata untuk semua aspek semuanya ditentukan untuk setiap variabel. Variabel minat belajar peserta didik dievaluasi dengan menggunakan kriteria variabel untuk menentukan apakah sangat baik, cukup baik, atau kurang baik. Penetapan kriteria juga dapat berperan dalam hasil penelitian. Tabel 4.2 dan 4.3 menampilkan hasil yang diperoleh.

[bookmark: _Hlk126872396]Tabel 4.2 Penentuan Kriteria Minat Belajar
	[bookmark: _Hlk127171157]Aspek Minat Belajar Kimia
	Skor
	Kriteria
	Rata-Rata Keseluruhan Aspek
	Kriteria

	Perasaan Senang
	147
	Baik
	148
	Baik

	Perhatian
	162
	Baik
	
	

	Perasaan Tertarik
	148
	Baik
	
	

	Giat Belajar
	140
	Baik
	
	

	Mengerjakan Tugas
	143
	Baik
	
	



[bookmark: _Hlk126872403]Tabel 4.3 Penentuan Kriteria Kemandirian Belajar
	Aspek Kemandirian Belajar Kimia
	Skor
	Kriteria
	Rata-Rata Keseluruhan Aspek
	Kriteria

	Memiliki kebebasan berinisiatif
	115
	Cukup
	147
	Baik

	Memiliki rasa percaya diri
	140
	Baik
	
	

	Dapat mengambil keputusan
	163
	Baik
	
	

	Dapat bertanggung jawab
	169
	Amat Baik
	
	



[bookmark: _Toc127475039]4.3 Uji Prasyarat Hipotesis
	Hasil uji prasyarat analisis memiliki hasil sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk126872410]Tabel 4.4 Hasil Uji Prasyarat Hipotesis
	Instrumen 
	Uji normalitas
	Uji linearitas

	
	Signifikansi
	Kesimpulan
	Nilai deviation from linearity
	Kesimpulan

	Minat belajar Kimia
	0,200
	Data berdistribusi normal
	0,418
	Terdapat pola hubungan yang linear

	Kemandirian belajar Kimia
	0,161
	Data berdistribusi normal
	
	


Berdasarkan uji prasyarat analisis tersebut, ditemukan bahwa informasi yang diperoleh berdistribusi normal dan memiliki pola hubungan yang linear maka diteruskan dengan uji parametrik dengan koneksi pearson product moment. Hasil uji pearson product moment ditunjukkan pada Tabel 4.5
[bookmark: _Hlk126872418]Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
	Signifikansi
	Kesimpulan
	Koefisien korelasi
	Kesimpulan

	0,000

	Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan kemandirian belajar Kimia peserta didik
	0,591
	Terdapat hubungan korelasi sedang



Berdasarkan nilai signifikansi antara minat belajar dan kemandirian belajar kimia peserta didik 0,00. Nilai sig 0,00 < 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel minat belajar kimia dengan kemandirian belajar kimia peserta didik sehingga H0 ditolak. Berdasarkan nilai pearson correlation antara minat belajar dengan kemandirian belajar peserta didik sebesar 0,591 maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan korelasi antara variabel minat belajar dengan kemandirian belajar peserta didik bernilai positif artinya ada hubungan positif apabila nilai minat belajar tinggi maka nilai kemandirian belajar tinggi sehingga disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara nilai minat belajar dengan kemandirian belajar peserta didik. Nilai korelasi yang didapatkan sebesar 0,591 yaitu korelasi sedang yang menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara kemandirian belajar kimia dengan minat belajar. Besarnya hubungan antara kedua variabel ditunjukkan oleh koefisien korelasi.
[bookmark: _Toc127475040]4.4 Pembahasan
	Keterkaitan antara kedua variabel tersebut menjadi pokok bahasan penelitian ini. yaitu minat belajar dan kemandirian belajar peserta didik. Pengambilan penelitian ini menggunakan angket yang diisi oleh peserta didik SMA Negeri 1 Karangdowo. Kisi-kisi angket, yang kemudian dibagikan dengan mengacu pada variabel, disusun sebelum peneliti membagikan angket kepada siswa. Variabel minat belajar peserta didik dengan aspek perasaann senang, perhatian, perasaan tertarik, giat belajar, dan mengerjakan tugas. Kemudian pernyataan pada variabel kemandirian belajar peserta didik dengan aspek memiliki kebebasan untuk berinisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu mengambil keputusan, dan dapat bertanggung jawab. Validasi isi dilakukan mengikuti penyusunan kisi-kisi Instrumen tersebut dapat digunakan karena variabel minat belajar pada validasi isi memiliki nilai satu dan variabel kemandirian belajar memiliki nilai 0,97.
Skor rata-rata serta skor tertinggi dan terendah untuk masing-masing variabel kemudian dianalisis dengan menggunakan Microsoft Excel. Kriteria masing-masing aspek yang digunakan untuk menilai minat dan kemandirian belajar peserta didik ditentukan setelah diperoleh skor rata-rata. Penentuan kriteria menggunakan rumus Mi/SDi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 52 responden peserta didik SMA Negeri 1 Karangdowo didapatkan aspek pada minat belajar seperti perasaan senang, perhatian, perasaan tertarik, giat belajar, dan mengerjakan tugas secara umum memiliki kriteria baik sehingga rata-rata keseluruhan aspek juga memiliki kriteria baik. Nilai rata-rata aspek minat belajar peserta didik sebesar 148 yang termasuk kategori baik. 
Sub indikator yang paling menonjol dalam aspek perhatian dengan skor sebesar dan sub indikator yang terendah adalah giat belajar. Namun pada keseluruhan data indikator minat belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo mendapatkan nilai rata-rata dengan kriteria baik dengan skor antar indikator yang tidak terlalu jauh. Pada aspek kemandirian belajar di SMA Negeri 1 Karangdowo menunjukkan bahwa sub indikator memiliki skor rata-rata 147. Sub indikator bertanggung jawab dengan skor tertinggi yaitu 169 dan dikategorikan amat baik dan skor terendah pada sub indikator memiliki kebebasan berinisiatif 115 kategori cukup. Hal tersebut dapat diartikan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo dianggap dapat bertanggung jawab dengan baik. 
Secara umum kemandirian belajar rata-rata di SMA Negeri 1 Karangdowo dikategorikan baik, ini berarti bahwa aspek memiliki kebebasan berinisiatif yaitu melakukan penelitian mandiri untuk menghasilkan produk berbasis kimia tidak banyak dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan pada aspek dapat bertanggung jawab banyak dilakukan oleh peserta didik diantaranya menyelesaikan tugas dari guru tanpa ditunda-tunda, menyelesaikan tugas tanpa melebihi waktu yang telah ditentukan, mengikuti praktikum kimia di laboratorium dengan mematuhi peraturan yang diberikan, memakai alat pelindung diri ketika praktikum kimia, mengenakan pakaian yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, bersikap sopan dan tidak bercanda maupun bersenda gurau, menjaga kebersihan di laboratorium dan mengembalikan alat dan bahan yang telah digunakan ke tempat semula dalam kondisi yang seharusnya, mematikan alat komunikasi selama praktikum kimia berlangsung sehingga tidak mengganggu jalannya praktikum serta mengikuti kegiatan praktikum dengan baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo dapat bertanggung jawab dan memiliki perhatian dengan baik. Uji normalitas dan linearitas kemudian diterapkan pada hasil penentuan kriteria dari masing-masing aspek.
Uji normalitas menunjukkan bahwa data hubungan minat belajar siswa dengan tingkat kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 1 Karangdowo memiliki nilai signifikansi 0,200 dan 0,161 yang lebih tinggi dari taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan temuan tersebut, H0 ditolak atau data minat dan kemandirian belajar siswa SMA Negeri 1 Karangdowo berdistribusi normal. Uji linieritas menunjukkan bahwa nilai uji linieritas data hubungan antara minat belajar dan kemandirian siswa di SMA Negeri 1 Karangdowo adalah sebesar 0,418 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Jadi hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau informasi hubungan antara minat belajar dengan kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo memiliki hubungan linear.
Uji hipotesis dilakukan mengikuti uji normalitas dan uji linieritas yang dilakukan sebagai bagian dari analisis prasyarat. Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik korelasi pearson product moment karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data hubungan antara minat belajar kimia dengan kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo berdistribusi normal. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara minat kimia dengan kemandirian belajar. peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo. Uji korelasi parametrik product moment Pearson product moment menghasilkan tingkat signifikansi 0,000 untuk hubungan antara minat belajar siswa dengan kemandirian belajar. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel minat belajar dengan kemandirian belajar siswa SMA Negeri 1 Karangdowo jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 atau H0 ditolak. Dilihat dari koefisien hubungan sebesar 0,591 hasilnya positif, maka dapat diduga ada hubungan yang positif antara minat belajar dengan kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 1 Karangdowo. hubungan yang ditunjukkan dengan mendekatkan pada angka 1 dari hubungan nilai, maka menunjukkan hubungan antara minat belajar dan kemandirian siswa yang semakin kuat (hubungan positif). Nilai 0,591 merupakan hubungan yang sedang, yang berarti kuatnya hubungan antara minat belajar dan kemandirian belajar IPA adalah sedang. Besarnya hubungan antara kedua variabel ditunjukkan oleh koefisien korelasi.
	Berdasarkan hasil di atas menujukkan terdapat hubungan antara minat belajar dengan kemandirian belajar kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Harahap (2021) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara minat belajar dan kemandirian belajar kimia yang bersifat positif, dengan individu dengan minat tinggi merasa lebih baik terhadap kemandiriannya daripada individu dengan minat rendah. Kemandirian dapat meningkat dalam menghadapi kepentingan yang tinggi. Sebaliknya jika terdapat hubungan kategori rendah antara minat belajar dengan minat belajar mandiri. Dengan demikian, hubungan antara minat belajar dengan kemandirian belajar memiliki hubungan yang rendah, padahal minat belajar peserta didik tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dan kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo yang sejalan dengan penelitian Yanti (2018) yang menyatakan Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar siswa dengan minat dan kemandirian belajar. Misalnya, jika siswa yang memiliki minat tinggi untuk mengikuti pembelajaran berprestasi baik, seperti (fokus mengikuti pembelajaran dan bentuk minat belajar lainnya selama jam pelajaran). Hasil belajar akan tercapai sesuai dengan yang diinginkan apabila minat belajar yang baik dibarengi dengan kemandirian belajar yang baik, seperti mengerjakan tugas tanpa menyontek dan mampu memecahkan masalah dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar memiliki hubungan korelasi yang signifikan dengan kemandirian belajar. Ketika guru merancang pembelajaran yang nanti berdampak terhadap minat maka secara langsung juga berdampak pada kemandirian belajar. Sehingga pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Karangdowo perlu dirancang agar dapat berdampak terhadap minat belajar kimia sekaligus dapat berdampak pada kemandirian belajar kimia peserta didik. Minat belajar Kimia peserta didik naik maka variabel kemandirian belajar kimia peserta didik juga akan naik karena ada hubungan yang signifikan. 


[bookmark: _Toc127257281][bookmark: _Toc127475041]BAB V 
[bookmark: _Toc127475042]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc127475043]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan kemandirian belajar kimia dengan tingkat signifikansi 0,000 dan koefisien korelasi 0,591 yang menunjukkan korelasi sedang 
[bookmark: _Toc127475044]5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
5.2.1 Bagi guru
Dalam mengatasi masalah di SMA Negeri 1 Karangdowo untuk masalah minat belajar dan kemandirian belajar Kimia rendah maka guru dapat merancang pembelajaran yang berdampak ke minat belajar karena ada hubungan yang signifikan secara umum sekaligus akan berdampak ke kemandirian belajar Kimia.
5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya
Melakukan penelitian eksperimen atau penelitian tindakan kelas dengan variabel kemandirian belajar kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Karangdowo.
5.2.3 
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Nama peserta didik	: Amir 
Kelas 			: XII IPA 2
1. Pertanyaan: “Apakah anda memperhatikan pembelajaran yang terjadi pada saat anda mempelajari kimia?”
Jawaban: “iya, tapi kadang-kadang saya izin keluar kelas sebentar kemudian masuk lagi, karena biasanya mengantuk apalagi kalau jam siang”
2. Pertanyaan: “Apakah kamu selalu menyelesaikan tugas kimia yang diberikan gurumu?”
Jawaban: “iya, saya mengerjakan. Walaupun tidak terlalu mengerti, setidaknya mengumpulkan agar ada nilai tugasnya”
3. Pertanyaan: “apakah pembelajaran kimia itu menarik?”
Jawaban: “tidak, karena pembelajarannya kimia itu monoton sehingga sulit dipahami ketika belajar”
4. Pertanyaan: “Pernah tidak bolos saat pelajaran kimia?” 
Jawaban: “tidak, karena akan berpengaruh pada nilai”
5. Pertanyaan: “apakah anda yakin ketika guru kimia anda mengajukan pertanyaan anda bisa menjawab pertanyaan tersebut “
Jawaban: “iya setidaknya saya menjawab walaupun jawabannya mungkin kurang tepat”
6. Pertanyaan; “Ketika anda diberikan tugas Kimia oleh guru, apakah anda mengerjakannya sendiri sesuai kemampuan anda?”
Jawaban: “iya saya mengerjakan sendiri setelah itu saya bertanya kepada teman saya untuk memastikan bahwa jawaban saya benar”
7. Pertanyaan: “apakah anda belajar sebelum pelajaran kimia di mulai?”
Jawaban: “tidak pernah, kecuali jika ada ulangan harian”
8. Pertanyaan: “apakah anda selalu belajar kimia setiap minggu?”
Jawaban: “tidak pernah, karena kimia adalah pelajaran yang sulit”


Nama guru		: Drs Jaka Suratno
Guru mata pelajaran	: kimia 

1. Pertanyaan: “Bagaimana minat belajar peserta didik saat belajar kimia di kelas?”
Jawaban: “Menurut saya, minat belajar peserta didik saat belajar kimia di kelas masih kurang cukup, antusiasnya masih kurang. Tapi tidak semua, ada beberapa yang minatnya sudah cukup baik di beberapa kelas, saya juga tidak menuntut semua anak bisa pintar pelajaran kimia” 
2. Pertanyaan: “Apa yang menjadi penyebab minat belajar peserta didik kurang cukup?”
Jawaban: “Mungkin pembelajaran yang monoton ketika proses belajar mengajar. Peserta didik dituntut untuk belajar mandiri dan mengerjakan tugas”
3. Pertanyaan: “Apakah lebih banyak peserta didik yang mengumpulkan tugas dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengumpulkan”
Jawaban: “Lebih banyak yang tidak, ada yang tidak tahu kemana sehingga mereka melewatkan pembelajaran dan tidak mengerjakan tugasnya” 
4. Pertanyaan: “apakah banyak peserta didik yang aktif dikelas ketika pembelajaran kimia sedang berlangsung”
Jawaban: “tidak terlalu, banyak pasif ada yang mengantuk atau bosan ketika pembelajaran”
5. Pertanyaan: “Apakah ketika diberikan tugas Kimia peserta didik mengerjakan secara mandiri?”
Jawaban: “Ada dari mereka yang memang mengerjakan secara mandiri, tetapi ada juga yang mengerjakan kemudian bertanya kepada peserta didik lain”
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Kisi-kisi minat belajar Kimia peserta didik
	Nama sekolah
	:
	SMAN 1 Karangdowo
	Teknik penilaian
	:
	Non tes

	Mata pelajaran
	:
	Kimia
	Bentuk penilaian
	:
	Angket

	Jumlah pernyataan
	:
	45
	Alokasi waktu
	:
	15 menit



	Aspek
	Definisi operasional
	Indikator
	Jumlah pernyataan

	Perasaan senang
	Peserta didik memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa utuk belajar
	Senang pada pembelajaan Kimia di kelas
	3

	
	
	Merasa senang ketika melakukan aktivitas di Laboratorium Kimia
	4

	
	
	Merasa senang ketika  mengerjakan soal kimia
	3

	
	
	Merasa senang membaca sumber belajar yang bervariasi dari mata pelajaran kimia
	4

	Perhatian 
	Memperhatikan hal-hal tertentu yang melibatkan diri
	Memperhatikan penjelasan guru di kelas
	3

	
	
	Memperhatikan ketika diskusi materi kimia
	2

	
	
	Memperhatikan guru ketika demonstrasi kimia di laboratorium
	2

	
	
	Memperhatikan fenomena yang terjadi ketika percobaan kimia
	2

	Perasaan tertarik
	Rasa yang di miliki setiap individu dalam ungkapan suka, senang, dan simpati kepada sesuatu
	Tertarik mengerjakan soal kimia
	4

	
	
	Tertarik untuk praktikum kimia
	3

	
	
	Tertarik dengan kimia
	6

	Giat belajar
	Intensitas belajar peserta didik yang tinggi
	Rajin membaca materi Kimia dari berbafai sumber belajar
	2

	
	
	Tekun dalam mengerjakan soal Kimia
	2

	
	
	Belajar Kimia secara rutin
	2

	Mengerjakan tugas
	Pekerjaan yang menuntut untuk dikerjakan sampai selesai
	Disiplin dalam mengumpulkan tugas
	2

	
	
	Menyelesaikan semua tugas kimia
	2

	Total pernyataan
	45





Instrumen minat belajar Kimia peserta didik
ANGKET MINAT BELAJAR KIMIA
Nama		:
Kelas 		:
Petunjuk	:
1. Angket ini berisikan pernyataan tentang minat belajar kimia
2. Tiap pernyataan tersedia lima respon yaitu :
	SS
	:
	Sangat setuju
	TS
	:
	Tidak setuju

	S
	:
	setuju
	STS
	:
	Sangat tidak setuju


3. Berilah tanda () untuk setiap pernyataan sesuai dengan kondisi anda !
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya merasa senang ketika gruu Kimia menjelaskan materi di depan kelas
	
	
	
	

	2
	Saya senang ketika melakukan diskusi kelompok dengan teman untuk membahas materi Kimia
	
	
	
	

	3
	Ketika ada teman yang mempresentasikan materi Kimia di depan kelas, saya merasa senang menyimaknya
	
	
	
	

	4
	Saya senang ketika di Laboratorium melakukan prosedur kerja praktikum kimia untuk membuktikan teori ilmiah
	
	
	
	

	5
	Saya senang mengamati reaksi Kimia di Laboratorium, saat guru mendemonstrasikannya
	
	
	
	

	6
	Saya senang menganalisis data hasil percobaan setelah praktikum Kimia di Laboratorium
	
	
	
	

	7
	Ketika saya mendapatkan kesempatan untuk melakukan penelitian ilmiah di Laboratorium Kimia saya merasa senang
	
	
	
	

	8
	Saya senang mengerjakan latihan soal Kimia yang diberikan oleh guru
	
	
	
	

	9
	Saya senang mengerjakan soal Kimia dari berbagaisumber seperti di internet, buku, atau video
	
	
	
	

	10
	Ketika saya membuka internet dan menemukan berita yang berkaitan dengan materi Kimia, saya merasa senang membacanya
	
	
	
	

	11
	Saya senang membaca jurnal ilmiah Kimia untuk menambah wawasan
	
	
	
	

	12
	Saya senang ketika membaca buku teks Kimia
	
	
	
	

	13
	Saya senang ketika membaca buku pengayaan seperti majalah Kimia atau komik kimia di perpustakaan
	
	
	
	

	14
	Saya memperhatikan penjelasan guru kimia dengan serius
	
	
	
	

	15
	Saya memperhatikan penjelasan guru kimia di kelas tanpa berbicara sendiri dengan teman agar fokus
	
	
	
	

	16
	Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun saya duduk di bangku paling belakang
	
	
	
	

	17
	Saya memperhatikan pendapat teman ketika diskusi materi kimia
	
	
	
	

	18
	Saat teman saya bertanya tentang materi yang blum dipahami, saya memperhatikan pertanyaan teman agar memahami apa yang ditanyakan
	
	
	
	

	19
	Saya memperhatikan gruu ketika demonstrasi kimia di laboratorium dengan teliti
	
	
	
	

	20
	Saya memperhatikan guru ketika mencampurkan bahan kimia di laboratorium
	
	
	
	

	21
	Saya meperhaikan benda-benda yang berkarat karena berkaitan dengan konsep kimia reaksi redoks
	
	
	
	

	22
	Ketika mengupas buah dalam ruang terbuka, saya memperhatikan perubahan warna yang terjadi karena berkaitan dengan konsep kimia reaksi redoks
	
	
	
	

	23
	Saya tertarik mengerjakan soal kimia yang diberikan guru
	
	
	
	

	24
	Saya tertarik mengerjakan sebuah proyek yang berhubungan dengan kimia
	
	
	
	

	25
	Saya tetarik mengerjakan soal kimia pada kuis
	
	
	
	

	26
	Saya tertarik mengerjakan soal kimia di buku kimia
	
	
	
	

	27
	Saya tertarik dengan penggunaan alat kimia ketika praktikum kimia
	
	
	
	

	28
	Saya tertarik dengan analisis data hasil percobaan kimia
	
	
	
	

	29
	Saya tertarik untuk melakukan prosedur kerja pada praktikum karena terjadi perubahan warna atau terbentuknya endapan atau gelembung gas
	
	
	
	

	30
	Saya tertarik dengan kimia karena terdapat ilmu yang bermanfaat bagi kesehatan
	
	
	
	

	31
	Saya tertarik dengan kimia karena rumusnya mudah di ingat
	
	
	
	

	32
	Sata tertarik dengan kmia karena materinya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
	
	
	
	

	33
	Saya tertarik membaca dan mengetahui profil ilmuwan kimia
	
	
	
	

	34
	Saya tertarik dengan kimia, karena melalui eksperimen kimia saya dapat membuktikan teori atau konsep ilmiah
	
	
	
	

	35
	Saya tertarik belajar kimia, karena ilmu kimia dibutuhkan pada berbagai macam profesi
	
	
	
	

	36
	Saya membaca materi kimia dari internet
	
	
	
	

	37
	Saya membaca materi kimia dari buku teks kimia
	
	
	
	

	38
	Saya mengerjakan soal kimia dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	

	39
	Jika saya mengerjakan soal yang sulit saya berusaha semampu saya untuk mengerjakannya sampai saya menemukan jawabannya
	
	
	
	

	40
	Saya seminggu meluangkan waktu minimal 3 kali untuk belajar kimia
	
	
	
	

	41
	Saya belajar setiap minggu secara terjadwal
	
	
	
	

	42
	Saya mengumpulkan tugas kimia tepat waktu
	
	
	
	

	43
	Sebelum guru meminta tugas kimia saya sudah mengumpulkannya
	
	
	
	

	44
	Ketika guru kimia memberikan tugas, saya mengerjakan semua tugasnya
	
	
	
	

	45
	Ketika guru menginstruksikan untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKPD, saya mengerjakan semua soalnya
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Kisi-kisi kemandirian belajar Kimia peserta didik
	Nama sekolah
	:
	SMAN 1 Karangdowo
	Teknik penilaian
	:
	Non tes

	Mata pelajaran
	:
	Kimia 
	Bentuk penilaian
	:
	Angket

	Jumlah pernyataan
	:
	32
	Alokasi waktu
	:
	15 menit



	Aspek 
	Definisi operasional
	Indikator 
	Jumlah pernyataan

	Memiliki kebebasan untuk berinisiatif
	Kemapuan berfikir dan bertindak secara kreatif
	Berfikir tentang keterkaitan konsep Kimia dengan kehidupan sehari-hari
	2

	
	
	Melakukan penelitian mandiri tentang konsep Kimia yang dipelajari
	2

	Memiliki rasa percaya diri
	Suatu sikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri
	Yakin dapat berpartisipasi pada pembelajaran kimia
	3

	
	
	Yakin saat mengerjakan tugas tanpa melibatkan orang lain
	3

	
	
	Yakin berprestasi pada mata pelajaran kimia
	3

	
	
	Yakin dapat menyelesaikan praktikum kimia
	3

	Mampu mengambil keputusan
	Suatu pemilihan alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah
	Mampu mengambil keputusan dalam diskusi kimia dengan tepat
	3

	
	
	Mampu mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan
	4

	Dapat bertanggung jawab
	Kesadaran individu akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja
	Mampu menyelesaikan tugas kimia yang diberikan guru sesuai tenggat waktu yang telah diberikan
	2

	
	
	Mengikuti kegiatam praktikum kimia di laboratorium dengan tertib
	7

	Total pernyataan
	32


Instrumen kemandirian belajar Kimia peserta didik
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR KIMIA
Nama		:
Kelas		:
Petunjuk	:
1. Angket ini berisikan pernyataan tentang kemandirian belajar Kimia
2. Tiap pernyataan tersedia lima respon yaitu:
	SS
	:
	Sangat setuju
	TS
	:
	Tidak setuju

	S
	:
	Setuju 
	STS
	:
	Sangat tidak setuju


3. Berilah tanda ()  untuk setiap pernyataan sesuai dengan kondisi anda !

	[bookmark: _Hlk127172817]No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Ketika saya melihat pagar yang berkarat, saya bisa mengkaitkan konsep redoks dengan terjadinya
	
	
	
	

	2
	Ketika saya melihat apel yang dikupas dan dibiarkan di udara terbuka terbuka lalu berubah warna menjadi coklat, saya bisa mengkaitkan konsep dengan terjadinya perubahan warna pada apel tersebut
	
	
	
	

	3
	Ketika saya sudah melakukan penelitian kimia dilaboratorium saya mencobanya kembali dirumah
	
	
	
	

	4
	Saya melakukan penelitian mandiri untuk menghasilkan produk berbasis kimia
	
	
	
	

	5
	Saya yakin dalam menjawab pertanyaan tentang kimia tanpa melbatkan orang lain
	
	
	
	

	6
	Saya yakin dapat menyampaikan presentasi yang berkaitan dengan materi kimia dengan baik
	
	
	
	

	7
	Ketika guru kimia mengajukan pertanyaan saya yakin bisa menjawab pertanyaan tersebut
	
	
	
	

	8
	Saya yakin bisa mengerjakan tugas tanpa melibatkan orang lain
	
	
	
	

	9
	Saya yakin hasil belajar yang saya dapatkan adalah kemampuan saya sendiri
	
	
	
	

	10
	Jika syaa menemui soal ataupun tugas yang sulit saya akan berusaha semampu saya untuk mengerjakan sampai saya menemukan jawabannya
	
	
	
	

	11
	Saya yakin bisa menjuarai kompetisi kimia jika bekerja keras
	
	
	
	

	12
	Saya yakin akan mendapatkan nilai tugas yang tinggi karena sudah mengerjakan dengan sungguh-sungguh
	
	
	
	

	13
	Saya yakin dapat lolos seleksi olimpiade kimia
	
	
	
	

	14
	Saya yakin dapat menyelesaikan praktikum kimia dengan baik
	
	
	
	

	15
	Saya yakin dapat menyelesaikan praktikum kimia dengan prosedur yang telah ditentukan
	
	
	
	

	16
	Saya yakin dapat menyelesaikan praktikum untuk memecahkan suatu masalah dengan teori ilmiah
	
	
	
	

	17
	Saya mengambil keputusan dalam diskusi kimia dengan persetujuan bersama
	
	
	
	

	18
	Saya mengambil keputusan dalam diskusi kimia sesuai dengan analisis yang telah dilakukan
	
	
	
	

	19
	Saya mengambil keputusan dalam diskusi kimia berdasarkan pilihan yang terbaik
	
	
	
	

	20
	Saya mengambil keputusan dengan pertimbangan bukti ilmiah
	
	
	
	

	21
	Saya mengambil keputusan pada diskusi kimia dengan menganalisis tiap kelebihan dan kekurangan opsi yang akan di ambil
	
	
	
	

	22
	Saya mengambil keputusan dengan mencari opsi dan kemungkinan yang ada dari berbagai sudut pandang ilmiah
	
	
	
	

	23
	Saya mengambil keputusan dengan pertimbangan segala dampak yang ada
	
	
	
	

	24
	Saya segera menyelesaikan tugas dari guru tanpa ditunda-tunda
	
	
	
	

	25
	Saya akan menyelesaikan tugas tanpa melebihi batas waktu yang telah ditentukan
	
	
	
	

	26
	Saya mengikuti praktikum kimia di laboratorium dengan mematuhi peraturan yang diberikan
	
	
	
	

	27
	Saya akan memakai alat pelindung diri ketika praktikum kimia
	
	
	
	

	28
	Saya mengenakan pakaian yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	

	29
	Ketika praktikum kimia saya bersikap sopan, tidak bercanda, tidak bersenda gurau
	
	
	
	

	30
	Saya menjaga kebersihan laboratorium dan mengembalikan alat dan bahan yang telah digunakan ke tempat semula dalam kondisi yang seharusnya
	
	
	
	

	31
	Saya mematikan alat komunikasi selama praktikum berlangsung sehingga tidak mengganggu jalannya praktikum
	
	
	
	

	32
	Saya mengikuti kegiatan praktikum dengan baik
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi

Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Yogo Dwi Prasetyo, S.Pd., M.Pd., M.Sc.
Guru Kimia SMA Negeri 1 Karangdowo

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Ristia Puspitasari

NIM 119614043

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas

X Sma Negeri 1 Karangdowo

Dengan hormat mohon Bapak Yogo Dwi Prasetyo, S.Pd., M.Pd., M.Sc. berkenan memberikan
validasi terhadap instrumen penelitian skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama ini saya lampirkan: (1) kisi-kisi instrumen penelitian skripsi, (2) draf instrumen penelitian
skripsi, dan (3) rubik instrumen penelitian skripsi.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian bapak diucapkan terimakasih.

Kaprodi Pendidikan Kimia,

Lina Fapizi’ah, S.Pd., M.Sc.
NIP/ 156140101

Karangdowo, 20 Oktober 2022
Pemohon,

=Y

Ristia Puspitasari
NIM: 19614043

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Skripsi,

Lina Fauzi
NIP.
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NS0, PR, WP MSe
menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
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Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan: Layak
digunakan untuk penelitian

] Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:
1. ferholiia i

saran. M9, difulh whar vlidast

Catatan:
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,
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Guru Kimia SMA Negeri 1 Karangdowo

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
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NIM 119614043

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas
X Sma Negeri 1 Karangdowo

Dengan hormat mohon Bapak Drs. Jaka Suratno berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) kisi-kisi instrumen penelitian skripsi, (2) draf instrumen penelitian skripsi, dan (3)
rubik instrumen penelitian skripsi.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MINAT BELAJAR KIMIA

SMA Negeri 1 Karangdowo

: Kimia
Jumlah Pernyataan : 46

Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian : Angket
Alokasi Waktu

15 Men:

Non Tes

it

Aspek

Indikator

Nomor
pernyataan

Butir pernyataan

Keterangan

Tidak

Relevan Relevan

Saran

Perasaan
senang

Senang pada
pembelajaran
Kimia di kelas

1

Saya merasa senang ketika guru
Kimia menjelaskan materi di
depan kelas

Saya senang ketika melakukan
diskusi kelompok dengan teman
untuk membahas materi Kimia

Ketika ada teman yang
mempresentasikan materi Kimia di
depan kelas, saya merasa senang
menyimaknya

N
W
VvV

Merasa senang
ketika
melakukan
aktivitas di
Laboratorium
Kimia

Saya senang ketika di
Laboratorium melakukan prosedur
kerja praktikum kimia untuk
membuktikan teori ilmiah

Saya senang mengamati reaksi
Kimia di Laboratorium, saat guru

&

N/
\\fén ?rak

b \=umn

mendemontrasikannya X' K9_| a

Saya senang menganalisis dafa
hasil percobaan setelah praktikum
Kimia di Laboratorium

Ketika saya mendapatkan
kesempatan untuk melakukan
penelitian ilmiah di Laboratorium
Kimia saya merasa senang

4
4
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Keterangan

. Nomor 3
Aspek Indikator Butir pernyataan i Saran
P pernyataan perny Relevan R’I:l'::l;n
Merasa senang 8 Saya senang mengerjakan latihan
ketika soal Kimia yang diberikan oleh \/
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soal kimia i
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sumber di internet cu
psumberd mber =0 'ﬂ\kmd’
‘
@ Saya senang mengerjakan soal
kimia yang ada di buku kimia el @ 5{@
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membaca menemukan berita yang berkaitan \/ MS/'A Qlﬁll M&ABU”
sumber belajar dengan materi Kimia, saya merasa
yang bervariasi senang membacanya
dari mata 2 Saya senang membaca jurnal \/
pelajaran kimia ilmiah Kimia untuk menambah
wawasan
3 Saya senang ketika membaca buku
teks Kimia \/
4 Saya senang ketika membaca buku \/
pengayaan seperti majalah Kimia
atau komik kimia di perpustakaan
Perhatian Memperhatikan 5 Saya memperhatikan penjelasan \/
penjelasan guru dari guru kimia dengan serius
di kelas 6 Saya memperhatikan penjelasan \/

guru kimia di kelas tanpa berbicara

sendiri dengan teman agar fokus
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Keterangan

< Nomor 2 —
Aspek Indikator pernyataan Butir pernyataan Relevan R’]:]g:];n Saran
17 Saya tetap memperhatikan \/
penjelasan guru meskipun saya
duduk di bangku paling belakang
Memperhatikan 18 Saya memperhatikan pendapat \/
ketika  diskusi teman ketika diskusi materi kimia
materi kimia =
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ditanyakan
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guru ketika demonstrasi kimia di laboratorium \/
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kimia di 21 Saya memperhatikan guru ketika
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laboratorium
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ruang terbuka, saya \/
memperhatikan perubahan warna
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pembelajaran Saya yakin 57
kimia 6 presentasi
materi kimia dengan baik
Ketika guru kimia mengajukan
pertanyaan saya yakin bisa V4
7 menjawab pertanyaan tersebut
Yakin saat 3 Saya yakin bisa mengerjakan tugas 4
mengejakan tanpa melibatkan orang lain
tugas tanpa Saya yakin hasil belajar yang saya
melibatkan 9 dapatkan adalah kemampuan saya v
orang lain -j sendiri
g”’” 7"% </€I‘[[ bﬂ/' fah f Jika saya menemui soal ataupun
tugas yang sulit saya akan
0 berusaha semampu saya untuk v
mengerjakannya sampai  saya
menemukan jawabannya
Yakin dapat 1 Saya yakin bisa menjuarai v
berprestasi pada kompetisi kimia jika bekerja keras
mata  pelajaran Saya yakin akan mendapatkan
kimia 2 nilai tugas yang tinggi karena L
sudah mengerjakan  dengan
sungguh-sungguh
3 Saya yakin dapat lolos seleksi Ve
olimpiade kimia
Yakin dapat % Saya yakin dapat menyelesaikan Vv
menyelesaikan praktikum kimia dengan baik
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Keterangan

Samen

Aspek Indikator peljlfyn;;):an Butir pernyataan Relev R’]:]g:];n Saran
26 Saya tertarik mengerjakan soal '\7“
kimia pada kuis
27 Saya tertarik mengerjakan soal
O rcipeiaril v 2L —2 10 "DWW'I’
Tertarik  untuk 28 Saya tertarik dengan penggunaan \/
praktikum kimia alat kimia ketika praktikum kimia
29 Saya tertarik dengan analisis data ‘\/
hasil percobaan kimia
30 Saya tertarik untuk melakukan
prosedur kerja pada praktikum \/
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atau |terbentuknya endapan atau ih aQ
gelembung gas enwbanpn WY -
Tertarik dengan 31 Saya tertarik dengan'kimia karena \/
kimia terdapat ilmu yang bermanfaat
bagi kesehatan
32 Saya tertarik dengan kimia karena \/
rumusnya mudah diingat
33 Saya tertarik dengan kimia karena
materinya  berkaitan  dengan \/
kehidupan sehari-hari
34 Saya tertarik membaca dan \/
mengetahui profil ilmuwan kimia
35 Saya tertarik dengan kimia, karena
melalui eksperimen kimia saya \/
dapat membuktikan teori atau
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36 Saya tertarik belajar kimia, karena \/
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Alokasi Waktu

Non Tes
Angket
15 Menit

Aspek

Indikator

Nomor
pernyataan

Butir pernyataan

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

Perasaan
senang

Senang pada
pembelajaran
Kimia di kelas

1

Saya merasa senang ketika guru
Kimia menjelaskan materi di
depan kelas

v

Saya senang ketika melakukan
diskusi kelompok dengan teman
untuk membahas materi Kimia

Ketika ada teman yang
mempresentasikan materi Kimia di
depan kelas, saya merasa senang
menyimaknya

Merasa senang
ketika
melakukan
aktivitas di
Laboratorium
Kimia

Saya senang ketika di
Laboratorium melakukan prosedur
kerja praktikum kimia untuk
membuktikan teori ilmiah

Saya senang mengamati reaksi
Kimia di Laboratorium, saat guru
mendemontrasikannya

Saya senang menganalisis data
hasil percobaan setelah praktikum
Kimia di Laboratorium

Ketika saya mendapatkan
kesempatan untuk  melakukan
penelitian ilmiah di Laboratorium
Kimia saya merasa senang
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator pernyataan Butir pernyataan Relevan l;[:l:::n Saran
Merasa senang 8 Saya senang mengerjakan latihan
ketika soal Kimia yang diberikan oleh J
mengerjakan guru
soal kimia
9 Saya senang mengerjakan soal
Kimia dari berbagai macam J
sumber di internet
10 Saya senang mengerjakan soal J
kimia yang ada di buku kimia
Merasa senang 11 Ketika saya membuka internet dan
membaca menemukan berita yang berkaitan J
sumber belajar dengan materi Kimia, saya merasa
yang bervariasi senang membacanya
dari mata 12 Saya senang membaca jurnal
pelajaran kimia ilmiah Kimia untuk menambah N
wawasan
13 Saya senang ketika membaca buku
teks Kimia v
14 Saya senang ketika membaca buku
pengayaan seperti majalah Kimia v
atau komik kimia di perpustakaan
Perhatian Memperhatikan 15 Saya memperhatikan penjelasan J
penjelasan guru dari guru kimia dengan serius
di kelas 16 Saya memperhatikan penjelasan
guru kimia di kelas tanpa berbicara v

sendiri dengan teman agar fokus
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator pernyataan Butir pernyataan Relevan Tidak Saran
Relevan
17 Saya tetap memperhatikan
penjelasan guru meskipun saya v
duduk di bangku paling belakang
Memperhatikan 18 Saya memperhatikan pendapat
ketika  diskusi teman ketika diskusi materi kimia v
materi kimia -
19 Saat teman bertanya tentang materi
yang belum dipahami, saya
memperhatikan pertanyaan teman v
agar memahami apa yang
ditanyakan
Memperhatikan 20 Saya memperhatikan guru ketika
guru ketika demonstrasi kimia di laboratorium N
demonstrasi dengan teliti
kimia di 21 Saya memperhatikan guru ketika
laboratorium mencampurkan bahan kimia di v
laboratorium
Memperhatikan 22 Saya memperhatikan benda-benda
fenomena alam yang berkarat karena berkaitan v
di sekitar dengan konsep kimia reaksi redoks
23 Ketika mengupas buah dalam
ruang terbuka, saya
memperhatikan perubahan warna v
yang terjadi karena berkaitan
dengan konsep kimia reaksi redoks
Tertarik 24 Saya tertarik mengerjakan soal J
Perasaan mengerjakan kimia yang diberikan guru
tertarik soal kimia 25 Saya tertarik mengerjakan sebuah
proyek yang berhubungan dengan v

kimia





image19.jpg
Aspek

Indikator

Nomor
pernyataan

Butir pernyataan

Keterangan

Relevan

Tidak
Relevan

Saran

26

Saya tertarik mengerjakan soal
kimia pada kuis

v

27

Saya tertarik mengerjakan soal
kimia di buku kimia

Tertarik  untuk
praktikum kimia

28

Saya tertarik dengan penggunaan
alat kimia ketika praktikum kimia

29

Saya tertarik dengan analisis data
hasil percobaan kimia

v
v
v

30

Saya tertarik untuk melakukan
prosedur kerja pada praktikum
karena terjadi perubahan warna
atau terbentuknya endapan atau

gelembung gas

<

Tertarik dengan
kimia

31

Saya tertarik dengan kimia karena
terdapat ilmu yang bermanfaat
bagi kesehatan

32

Saya tertarik dengan kimia karena
rumusnya mudah diingat

33

Saya tertarik dengan kimia karena
materinya  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari

34

Saya tertarik membaca dan
mengetahui profil ilmuwan kimia

< X | =

35

Saya tertarik dengan kimia, karena
melalui eksperimen kimia saya
dapat membuktikan teori atau

konsep ilmiah

36

Saya tertarik belajar kimia, karena
ilmu kimia dibutuhkan pada
berbagai macam profesi
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator pernyataan Butir pernyataan Relevan l;[:l:::n Saran
Giat belajar Rajin membaca 37 Saya membaca materi kimia dari J
materi Kimia internet
dari berbagai 38 Saya membaca materi kimia dari J
sumber belajar buku teks kimia
Tekun  dalam 39 Saya mengerjakan soal kimia J
mengerjakan dengan sungguh-sungguh
soal Kimia 40 Jika saya mengerjakan soal yang
sulit saya akan berusaha semampu
saya untuk  mengerjakannya v
sampai saya menemukan
jawabannya
Belajar  Kimia 41 Saya seminggu meluangkan waktu J
secara rutin minimal 3 kali untuk belajar kimia
42 Saya belajar kimia setiap minggu 4
secara terjadwal
Mengerjakan | Disiplin  dalam 43 Saya mengumpulkan tugas kimia J
tugas mengumpulkan tepat waktu
tugas 44 Sebelum guru meminta tugas
kimia saya sudah v
mengumpulkannya
Menyelesaikan 45 Ketika guru kimia memberikan
semua tugas tugas, saya mengerjakan semua v
kimia tugasnya
46 Ketika guru  menginstruksikan
untuk mengerjakan soal-soal yang J

ada di LKPD, saya mengerjakan
semua soalnya
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator pernyataan Butir pernyataan Relevan l;[:l:::n Saran
Giat belajar Rajin membaca 37 Saya membaca materi kimia dari J
materi Kimia internet
dari berbagai 38 Saya membaca materi kimia dari J
sumber belajar buku teks kimia
Tekun  dalam 39 Saya mengerjakan soal kimia J
mengerjakan dengan sungguh-sungguh
soal Kimia 40 Jika saya mengerjakan soal yang
sulit saya akan berusaha semampu
saya untuk  mengerjakannya v
sampai saya menemukan
jawabannya
Belajar  Kimia 41 Saya seminggu meluangkan waktu J
secara rutin minimal 3 kali untuk belajar kimia
42 Saya belajar kimia setiap minggu 4
secara terjadwal
Mengerjakan | Disiplin  dalam 43 Saya mengumpulkan tugas kimia J
tugas mengumpulkan tepat waktu
tugas 44 Sebelum guru meminta tugas
kimia saya sudah v
mengumpulkannya
Menyelesaikan 45 Ketika guru kimia memberikan
semua tugas tugas, saya mengerjakan semua v
kimia tugasnya
46 Ketika guru  menginstruksikan
untuk mengerjakan soal-soal yang J

ada di LKPD, saya mengerjakan
semua soalnya
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Keterangan

< Nomor 2 -
Aspek Indikator penyataan Butir pernyataan Relevan RTldak Saran
elevan
Dapat Mampu Saya segera menyelesiakan tugas
. 24 4 : v
bertanggung | menyelesaikan dari guru tanpa ditunda-tunda
Jjawab tugas kimia yang
diberikan  guru Saya akan me: Vv
sesuai  tenggat 25
waktu yang telah
diberikan
Mengikuti Saya mengikuti praktikum kimia
kegiatan 26 di laboratorium dengan mematuhi v
praktikum kimia peraturan yang diberikan
di laboratorium 27 Saya memakai alat pelindung diri PO
dengan tertib ketika praktikum kimia
Saya mengenakan pakaian yang
28 sesuai dengan ketetentuan yang Vv
berlaku
Ketika praktikum kimia saya
29 bersikap sopan, tidak bercanda, \/
tidak bersenda gurau
Saya menjaga kebersihan
laboratorium dan mengembalikan
30 alat dan bahan yang telah v
digunakan ke tempat semula dalam
kondisi yang seharusnya
Saya mematikan alat komunikasi
31 selama praktikum berlangsung 7
sehingga tidak menggangggu
jalannya praktikum
3 Saya mengikuti kegiatan NV

praktikum dengan baik
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR

Nama Sekolah 1 SMA Negeri 1 Karangdowo Teknik Penilaian : Non Tes
Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian : Angket
Jumlah Pernyataan i 32 Alokasi Waktu : 15 Menit
) Nosior . Keterangan
Aspek Indikator penyataan Butir pernyataan Relevan RTldak Saran
elevan
Ketika saya melihat pagar yang
Memiliki Berfikir tentang 1 berkarat, saya bisa mengkaitkan J
kebebasan | keterkaitan konsep redoks dengan terjadinya
untuk konsep  Kimia karat besi
berinisiatif | dengan Ketika saya melihat apel yang
kehidupan dikupas dan dibiarkan diudara
sehari-hari terbuka lalu  berubah  warna
2, menjadi coklat, saya bisa vV

mengkaitkan ~ konsep  redoks
dengan terjadinya perubahan
warna pada apel tersebut

Melakukan Ketika saya sudah melakukan
penelitian 3 penelitian kimia dilaboratorium f
mandiri tentang saya mencobanya kembali di
konsep  Kimia rumah
yang dipelajari Saya melakukan penelitian
4 mandiri  untuk  menghasilkan N
produk berbasis kimia
Menmiliki rasa | Yakin dapat Saya yakin dalam menjawab

percaya diri | berpartisipasi pertanyaan tentang kimia tanpa J
pada melibatkan pada orang lain
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator penyataan Butir pernyataan Relevan Tidak Saran
Relevan
pembelajaran Saya yakin dapat menyampaikan
kimia 6 presentasi yang berkaitan dengan v
materi kimia dengan baik
Ketika guru kimia mengajukan
pertanyaan saya yakin bisa v
7 menjawab pertanyaan tersebut
Yakin saat 3 Saya yakin bisa mengerjakan tugas J
mengejakan tanpa melibatkan orang lain
tugas tanpa Saya yakin hasil belajar yang saya
melibatkan 9 dapatkan adalah kemampuan saya v
orang lain sendiri
Jika saya menemui soal ataupun
tugas yang sulit saya akan
10 berusaha semampu saya untuk v
mengerjakannya sampai  saya
menemukan jawabannya
Yakin dapat 1 Saya  yakin  bisa menjuarai J
berprestasi pada kompetisi kimia jika bekerja keras
mata pelajaran Saya yakin akan mendapatkannilai
kimia 12 tugas yang tinggi karena sudah o
mengerjakan dengan
sungguh-sungguh
Saya yakin dapat lolos seleksi
13 e oG
olimpiade kimia
Yakin dapat 14 Saya yakin dapat menyelesaikan
menyelesaikan praktikum kimia dengan baik
praktikum kimia Saya yakin dapat menyelesaikan
15 praktikum sesuai dengan prosedur v

yang telah ditentukan
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator penyataan Butir pernyataan Relevan Tidak Saran
Relevan
Saya yakin dapat menyelesaikan
16 praktikum untuk memecahkan N
suatu masalah dengan teori ilmiah
Mampu Mampu Saya mengambil keputusan dalam
mengambil mengambil 17 iskusi kimia dengan persetujuan v
keputusan keputusan dalam bersama
diskusi  kimia
dengan tepat Saya mengambil keputusan dalam
18 iskusi  kimia sesuai dengan N
analisis yang telah dilakukan
Saya mengambil keputusan dalam
19 iskusi kimia berdasarkan pilihan J
yang terbaik
Mampu Saya  mengambil  keputusan
mengambil 20 engan pertimbangan bukti ilmiah v
keputusan
dengan berbagai Saya mengambil keputusan pada
pertimbangan iskusi kimia dengan menganalisis
21 tiap kelebihan dan kekuranganopsi v
yang akan di ambil
Saya  mengambil  keputusan
engan  mencari opsi  dan
22 kemungkinan yang ada dari v
berbagai sudut pandang ilmiah
Saya  mengambil  keputusan
23 engan  pertimbangan  segala v

ampak yang ada
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Nomor

Keterangan

Aspek Indikator penyataan Butir pernyataan Relevan Tidak Saran
Relevan
Dapat Mampu o4 Saya segera menyelesiakan tugas J
bertanggung | menyelesaikan dari guru tanpa ditunda-tunda
Jjawab tugas kimia yang
diberikan  guru Saya akan menyelesaikan tugas
sesuai  tenggat 25 tanpa melebihi batas waktu yang N
waktu yang telah telah ditentukan
diberikan
Mengikuti Saya mengikuti praktikum kimia
kegiatan 26 di laboratorium dengan mematuhi v
praktikum kimia peraturan yang diberikan
di laboratorium 27 Saya memakai alat pelindung diri J
dengan tertib ketika praktikum kimia
Saya mengenakan pakaian yang
28 sesuai dengan ketetentuan yang v
berlaku
Ketika praktikum kimia saya
29 bersikap sopan, tidak bercanda, v
tidak bersenda gurau
Saya menjaga kebersihan
laboratorium dan mengembalikan
30 alat dan bahan yang telah v
digunakan ke tempat semula dalam
kondisi yang seharusnya
Saya mematikan alat komunikasi
31 selama praktikum berlangsung v
sehingga tidak menggangggu
jalannya praktikum
3 Saya mengikuti kegiatan J

praktikum dengan baik
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PERHITUNGAN VALIDASI INSTRUMEN MINAT BELAJAR

Jenis Sekolah : SMA/Sederajat

Mata Pelajaran : Kimia

Bentuk Penilaian : Angket

Jumlah Pernyataan 45

Hasil validasi instrumen analisis kebutuhan untuk guru disajikan sebagai berikut:

Validator I Validator IT
Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan
1,2,34,5,6,7,8,9,10,11 - 1,2,3,4,5,6,7.8,9,10 -
.12,13,14,15,16,17,18, .11,12,13,14,15,16,
19,20,21,22,23,24,25, 17,18,19,20,21,22,
26,27,28,29,30,31,32, 23,24,25,26,27,28,
33,34,35,36,37,38,39, 29,30,31,32,33,34,
40,41,42,43,44,45 35,36,37,38,39,40,
41,42,43,44,45

Perhitungan hasil validasi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik
disajikan sebagai berikut:

Validator II
Validator I Jumlah item yang tidak Jumlah item yang
relevan relevan
Jumlah item yang tidak 0 0
relevan
Jumlah item yang 0 45
relevan
D 45
CcV = = =1
A+B+C+d 0+0+0+45
Mengetahui,
Validator I Validator IT
Y

Yogo Dwi Prasetyo, M.Pd., M.Sc. Drs. Jaka Suratno
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PERHITUNGAN VALIDASI INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR

Jenis Sekolah : SMA/Sederajat
Mata Pelajaran : Kimia

Bentuk Penilaian : Angket
Jumlah Pernyataan 32

Hasil validasi instrumen analisis kebutuhan untuk guru disajikan sebagai berikut:

Validator I Validator II
Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan
1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,1 9 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 -
2,13,14,15,16,17,18,1 ,11,12,13,14,15,16,
9,20,21,22,23,24,25,2 17,18,19,20,21,22,
6,27,28,29,30,31,32 23,24,25,26,27,28,
29,30,31,32

Perhitungan hasil validasi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik
disajikan sebagai berikut:

Validator II
Validator I Jumlah item yang tidak Jumlah item yang
relevan relevan
Jumlah item yang tidak 0 1
relevan
Jumlah item yang 0 31
relevan
D 31
CcV = = =097
A+B+C+D 0+1+0+31
Mengetahui,
Validator I Validator IT
8"

Yogo Dwi Prasetyo, M.Pd., M.Sc. Drs. Jaka Suratno
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Sangat setuju TS  : Tidak Setujt |
: Setuju STS : Sangat Tidak Setu]ﬂ by
. & Berilah tanda (V) untuk setiap pernyataan sesuai dengan kondisi anda !

B | o

Saya merasa senang ketika guru
Kimia menjelaskan materi di depan

kelas
Saya senang ketika melakukan
diskusi kelompok dengan teman
untuk membahas materi Kimia
Ketika ada teman yang
mempresentasikan materi Kimia di
depan kelas, saya merasa senang
menyimaknya
Saya senang ketika di
Laboratorium melakukan prosedur
kerja praktikum kimia untuk
membuktikan teori ilmiah
Saya senang mengamati reaksi
di Laboratorium, saat

Saya senang menganalisis data
hasil percobaan setelah praktikum
Kimia di Laboratorium
Ketika saya mendapatkan
kesempatan untuk  melakukan
penelitian ilmiah di Laboratorium
Kimia saya merasa senang
Saya senang mengerjakan latihan
soal Kimia yang diberikan oleh

aya senang mengerjakan soal
Kimia dari berbagai macam
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&aya membuka internet dan
menemnkan berita yang berkaitan
dengan materi Kimia, saya merasa
senang membacanya
Saya senang membaca jurnal
ilmiah Kimia untuk menambah

13 | Saya senang ketika membaca buku ¥
pengayaan seperti majalah Kimia -.-. oA
atau komik kimia di perpustakaan
ESEEES v
dari kimia dengan serius -

Saya memperhatikan penjelasan
guru kimia di kelas tanpa berbicara
sendiri dengan teman agar fokus

Saya tetap memperhatikan
penjelasan guru meskipun saya
duduk di bangku paling belakang
Saya memperhatikan pendapat

teman ketika diskusi materi kimia
Saat teman bertanya tentang materi
yang belum dipahami, saya
memperhatikan pertanyaan teman
agar ~memahami apa  yang
ditanyakan

19 | Saya memperhatikan guru ketika
demonstrasi kimia di laboratorium
dengan teliti

20 | Saya memperhatikan guru ketika

mencampurkan bahan kimia di
laboratorium

Saya memperhatikan benda-benda
yang berkarat karena berkaitan
dengan konsep kimia reaksi redoks
Ketika mengupas buah dalam
ruang terbuka, saya
memperhatikan perubahan warna| _
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yang terjadi

karena  berkaitan
dengan konsep Kimia reaks; redoks

Kimia yang diberikan ¢

24 | Saya tertarik mengerjakan sebuah
proyek yang berhubungan dengan
Kimia
kimia pada kuis
kimia di buku kimia

Saya tertarik dengan penggunaan
alat kimia ketika praktikum kimia

Saya tertarik dengan analisis data
hasil percobaan kimia

Saya tertarik untuk melakukan
prosedur kerja pada praktikum
karena terjadi perubahan warna
atau terbentuknya endapan atau
gelembung gas atau perubahan
suhu
30 | Saya tertarik dengan kimia karena
terdapat ilmu yang bermanfaat bagi
kesehatan

31 Saya tertarik dengan kimia karena
rumusnya mudah diingat

32 | Saya tertarik dengan kimia karena
materinya  berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari

33 | Saya tertarik membaca dan
mengetahui profil ilmuwan kimia

Saya tertarik dengan kimia, karena
melalui eksperimen kimia saya
dapat membuktikan teori atau
konsep ilmiah

hpl 2 3
¥
30 =

REE

H

- -

Saya tertarik belajar kimia, karena
ilmu  kimia dibutuhkan pada
berbagai macam profesi

1

)
i
k
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“ Sa}’%} seminggu meluangkan waktg

minimal 3 Kali untuk belajar Kimia
secara terjadwal
tepat waktu

Sebelum guru meminta tugas kimia
saya sudah mengumpulkannya

Ketika guru kimia memberikan

tugas, saya mengerjakan semua
45

tugasnya
Ketika guru  menginstruksikan
untuk mengerjakan soal-soal yang
ada di LKPD, saya mengerjakan
semua soalnya

Kiaten, 9 Desember 2022
esponden

( Gae praseryo loki
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1. Angket ini berisikay

S : Sangat setujy

y k . s .
lima respon )iu :lmandman belajar

TS  :Tidak Setuju

. STS  : Sangat Tidak Setuju

3. Berilah i g ;
tanda (V) untuk setiap pernyataan sesuai dengan kondisi anda !

Ketika saya melihat pagar yang
berkarat, saya bisa mengkaitkan
konsep redoks dengan proses
perkaratan besi

Ketika saya melihat apel yang
dikupas dan dibiarkan diudara
terbuka lalu berubah warna
menjadi  coklat, saya  Dbisa
mengkaitkan ~ konsep  redoks
dengan fenomena perubahan warna
nada apel tersebut

Ketika saya sudah melakukan
penelitian kimia di laboratorium
saya mencobanya kembali di
rumah

Saya melakukan penelitian mandiri
dengan mengimplementasikan
konsep kimia untuk menghasilkan

S : Setuju

(3]

Saya yakin dalam menjawab
pertanyaan tentang kimia tanpa
melibatkan pada orang lain

Saya yakin dapat menyampaikan
presentasi materi kimia dengan
baik

Ketika guru kimia mengajukan
pertanyaan saya yakin  bisa
enjawab pertan; aan tersebut
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Sy gerjakan
pa melibatkan orang lain o
aya yakin hasil bela;
Jar yang saya

dapatkan adalah k

- Smampuan say
sendiri et
Jika saya menemui soal ataupun
tugas yang sulit saya akan berusaha
semam;_)u saya untuk
mengerjakannya  sampai saya
menemukan jawabannya
Saya yakin  bisa  menjuarai
kompetisi kimia jika bekerja keras
Saya yakin akan mendapatkan nilai
fugas yang tinggi karena sudah
mengerjakan dengan sungguh-
sungguh

Saya yakin dapat lolos seleksi
olimpiade kimia

Saya yakin dapat menyelesaikan

14
praktikum kimia dengan baik

15 Saya yakin dapat menyelesaikan
. praktikum sesuai dengan prosedur --.
yang telah ditentukan
16 | Saya yakin dapat menyelesaikan
praktikum untuk memecahkan \/
suatu masalah secara ilmiah

Saya mengambil keputusan dalam
diskusi kimia dengan persetujuan
bersama

S Rt T T R Ft
| S‘ya)'lkinbisamcn I| -

Saya mengambil keputusan dalam
diskusi kimia sesuai dengan
analisis yang telah dilakukan
Saya mengambil keputusan dalam
diskusi kimia berdasarkan pilihan
yang terbaik

Saya mengambil keputusan dengan
pertimbangan bukti ilmiah

Saya mengambil keputusan pada
diskusi kimia dengan menganalisis
tiap kelebihan dan kekurangan opsi
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Saya mengambil ke

. ' putusan dengan
mencari opsi dan kemungkiﬁan
yang ada dari berbagai sudut

Say::i mengambil keputusan dengan
pertimbangan segala dampak yang
ada

Saya segera menyelesiakan tugas
dari guru tanpa ditunda-tunda

Saya mengikuti praktikum kimia di
laboratorium dengan mematuhi
peraturan yang diberikan

Saya memakai alat pelindung diri
ketika praktikum kimia

28 | Saya mengenakan pakaian yang
sesuai dengan Kketetentuan yang
berlaku

79 | Ketika praktikum kimia saya
bersikap sopan, tidak bercanda,
tidak bersenda gurau

30 | Saya menjaga kebersihan

Jaboratorium dan mengembalikan
alat dan bahan yang telah
digunakan ke tempat semula dalam
kondisi yang seharusnya

Saya mematikan alat komunikasi
selama praktikum berlangsung
schingga tidak ~menggangggl
ialannya praktikum

32 | Saya mengikuti kegiatan -
praktikum dengan baik

31

oE

Klaten, 9 Desember 202 I.
Responden

W

( Lol mmoﬂ
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Tests of Normality

Kolmogorow-Smimoe. Shapiro Wil
Statistic df Siq__| Statistic df Sig

Winal_Belajar 101 52 200 aro 52 217

Kemandirian_Belajar 110 52 161 966 52 139

a Lillifors Significance Conection
* This is a lower bound of the true significance.
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ANOVA Table

Sum of
Squares df | weanSouare | F sig
WKemandinan Belajar  Between Groups _(Combined) 2704.219 % 760 | 2161 028
Minat_Belajar Linartty 1448.055 1| rassoss | a7eer 000
Deviation from Linearity | 1346164 2 56000 | 1084 413
Within Groups 1304.762 26 51722
Total 4138981 51
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Correlations

Kemandirian_
Minat Belajar | Belajar
Winal_Belajar Pearsn Conelaion 1 591
Sig. (2tailec) 000
N 52 52
Kemandirian_Belajar _Pearson Cortelation 501 1
Sig. (2tailec) 000
N 52 52

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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